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ABSTRAK 
 

Judul  : Audit Humas Siberkreasi Netizen Fair 2018 oleh Gerakan   

    Nasional Literasi Digital Siberkreasi  

Nama    : Putri Eva Riani 

NIM   : 1506015147 

Program Studi  : Ilmu Komunikasi  

Peminatan   : Hubungan Masyarakat  

Halaman   : 134 + xvi halaman + 1 tabel + 13 gambar + 9 lampiran 

Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi membuat program dengan 

sebutan Siberkreasi Netizen Fair 2018 yang dibuat untuk mengedukasi masyarakat 

Indonesia tentang dunia digital. Penelitian ini mengkaji bagaimana program 

Siberkreasi Netizen Fair 2018 dengan melakukan pengembangan program melalui 

pelaksanaan audit kehumassan melalui empat tahap yakni  apa yang kita pikirkan, 

apa yang mereka pikiran, mengevaluasi serta memberikan rekomendasi.  

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah konsep audit humas dan teori komunikasi 

organisasi untuk mengkaji mengenai audit humas dalam program Siberkreasi 

Netizen Fair 2018 oleh Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

evaluatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipan, wawancara mendalam, 

dokumentasi dan triangulasi sumber data.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam Gerakan Nasional Literasi 

Digital Siberkreasi telah melakukan rapat mengenai evaluasi Siberkreasi Netizen 

Fair 2018 dengan sebutan rapat pleno yang membahas mengenai evaluasi program 

Siberkreasi Netizen Fair 2018 dan membahas program GNLD Siberkreasi 

selanjutnya. Dengan melakukan sosialisasi dan publikasi ke target dengan 

tujuannya skala nasional namun publikasi yang dilakukan hanya di beberapa daerah 

saja. Hal ini dikarenakan adanya kewenangan yang diinginkan oleh ketua umum 

yang hanya memilih promosi melalui media sosial dan kanal tertentu yang dianggap 

banyak digunakan oleh generasi milenial berdasarkan pengetahuannya. Hal ini 

menjadi salah satu kelemahan tim yang dapat menghambat program tidak banyak 

diketahui masyarakat umum.  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan menambah 

pengetahuan mahasiswa/i dalam penerapam konsep humas yakni audit humas dan 

teori informasi organisasi, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya.   

Kata kunci : Audit Komunikasi, Audit Kehumassan, Komunikasi Organisasi, 

Teori Informasi Organisasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Dikutip dari website resmi Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), mengemukakan hasil survei Nasional Penetrasi 

Pengguna Internet di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 171,17 Juta jiwa 

dari total populasi penduduk Indonesia 264,16 Juta orang. Jumlah tersebut 

menunjukkan bahwa lebih dari 64,8% penduduk Indonesia telah 

memanfaatkan internet.  

Dalam hal ini telah terbukti bahwa teknologi internet tersebar luas di 

seluruh penjuru dunia namun masih banyak masyarakat yang belum 

memanfaatkan teknologi secara produktif, seperti kasus yang dikutip dari 

situs portal online tentang penyebaran berita hoaks (berita bohong) yang 

dilakukan oleh Ratna Sarumpaet yang sempat viral karna pemberitaan yang 

mengatakan bahwa dirinya yang dianiaya oleh oknum politik tertentu hal 

tersebut telah menghebohkan pengguna sosial media. 

Penyalahgunaan teknologi digital yang tidak produktif akan 

berdampak buruk pada kehidupan pribadi dan sosial. Oleh karena itu, 

literasi digital perlu dikembangkan untuk membangun karakter masyarakat 

yang bijak dan benar dalam menggunakan sosial media.  
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Literasi Digital 

dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami informasi berbasis 

digital. Untuk itu masyarakat dituntut menjadi masyarakat yang bijak dalam 

menggunakan sosial media.  

Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) Siberkreasi yang bekerja 

sama dengan beberapa lembaga pemerintahan salah satunya yakni 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (KEMKOMINFO) membuat 

upaya pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi tantangan era digital 

terus dilakukan sebagai komitmen meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia.  

GNLD Siberkreasi diluncurkan pada Oktober 2017 yang bekerja 

sama dengan Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

(Kemenkominfo RI), Kementerian Seketariat Negara, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) bersama dengan lembaga 

Non-Kepemerintahan lainnya sebagai stakeholder dari Siberkreasi. 

Sehingga sampai saat ini Siberkreasi telah bekerja sama dengan 100 

Lembaga/Komunitas, dengan menjangkau 176.000 peserta aktif di 376 

lokasi yang telah terjangkau program literasi digital yang dilaksanakan di 

beberapa daerah yang masih harus memerlukan edukasi mengenai literasi 

digital.  

GNLD Siberkreasi memiliki program unggulan yang menjadi 

agenda tahunan dengan nama Siberkreasi Netizen Fair (SNF). Penamaan 
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Siberkreasi Netizen Fair diambil dari netizen sebagai pengguna sosial media 

saat ini dan fair sebagai julukan kemeriahan dalam sebuah kegiatan. Dalam 

penggunaan warna logonya pun sesuai dengan tema acara yang 

direncanakan. Program SNF menghadirkan beberapa bintang tamu ternama 

di Indonesia dan beberapa orang dari lembaga kepemerintahan seperti 

Bapak Rudiantara selaku Menteri dari KOMINFO pada masa 

kepememerintahan kabinet Jokowi. Dalam program acara SNF juga 

diadakan workshop yang dikemas secara berbeda dari biasanya yang 

diadakan dibeberapa sesi atau jam tertentu hal ini bertujuan untuk 

mengedukasi para peserta yang datang untuk lebih memahami tentang 

penggunaan literasi digital yang positif dan edukatif. Siberkreasi juga 

membuat beberapa booth yang bekerja sama dengan stakeholder. Booth-

booth tersebut dibuat sekreatif mungkin untuk menarik perhatian 

masyarakat, tidak hanya itu beberapa booth juga diisi dengan games dan 

pembagian hadiah dengan jumlah yang banyak.    

Program yang dibuat memiliki tujuan dan tanggung jawabnya 

terhadap publik yakni dengan salah satunya mempublikasikan seluruh 

kebijakan-kebijakan yang dibuat untuk masyarakat. Namun pada 

prakteknya masyarakat belum mengetahui program SNF 2018 ataupun 

tujuan dan manfaat program tersebut. Kurangnya kepedulian masyarakat 

dalam pengetahuan terhadap literasi digital yang seharusnya menjadi salah 

satu fokus GNLD Siberkreasi serta lembaga pemerintahan Kominfo untuk 

memberikan edukasi terkait literasi digital yang nantinya akan membantu 
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masyarakat menjadi pengguna sosial media yang bijak. Ketidaktahuan dan 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungannya bisa dianggap 

memudahkan publik untuk melakukan publikasi dan sosialisasi terhadap 

program tersebut namun sekaligus dapat menjadi hambatan kepada 

publiknya apabila tidak mengetahui sama sekali terkait tujuan dan manfaat 

dari program yang diadakan.  

Adanya kendala-kendala tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

mencari tahu secara detail tentang apa itu SNF 2018, untuk apa program 

tersebut dilaksanakan, serta langkah apa yang dilakukan oleh Siberkreasi 

dan mitra terkait mengenai program SNF 2018 sehingga dapat mengurangi 

kesalahan yang pernah terjadi di kegiatan sebelumnya. 

Maka penelitian ini membutuhkan audit kehumassan yang 

merupakan salah satu cara yang tepat untuk dapat digunakan. Tujuan dalam 

penelitian ini yakni untuk mengetahui program tersebut berjalan efektif atau 

tidak, serta dapat memecahkan kendala-kendala yang dihadapi saat ini. 

Dikalangan ahli disebutkan bahwa audit kehumassan merupakan 

pemeriksaan kesehatan (medical check-up) perusahaan tentang sistem 

komunikasi organisasi yang memiliki tujuan meningkatkan efektivitas 

organisasi. 

Menurut Baskin, Aronoff dan Lattimore (1997) dalam bukunya 

Public Relations : In Profession and Practice (edisi 4th), Madison, WI. 

Brown & Bencmark, pengertian tentang Audit Humas adalah : Public 

relations audit is essentially a broad scale study that examines an 
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organization’s internal and external public relations (Audit kehumassan 

merupakan hal yang sangat penting dalam skala yang luas untuk mengkaji 

posisi humas di dalam suatu organisasi baik secara internal maupun 

eksternal) (Ruslan, 2003: 94) 

Efektifitas pelaksanaan dalam sistem komunikasi keorganisasian 

tidak hanya terkait dengan proses komunikasi. Dalam pelaksanaan sistem 

komunikasi keorganisasian, efektivitas komunikasi setidaknya akan 

berkaitan dengan empat faktor penting yang layak dijadikan pokok 

peninjauan dalam audit komunikasi kehumasan (Hardjana, 2000 : 163) 

yakni (1) Budaya komunikasi Manajemen (management’s 

communicativeness), (2) Pengorganisasian komunikasi (organization for 

communication), (3) Komunikasi-komunikasinya sendiri (communication 

themselves), dan (4) Umpan balik (feedback). 

Alasan pokok yang paling penting dilakukannya sebuah audit 

komunikasi kehumasan adalah untuk melakukan re-evaluasi atas 

pencapaian tujuan dari sebuah program atau berbagai kegiatan  dalam 

program tersebut. Audit komunikasi merupakan alat evaluasi terbaik untuk 

program jangka panjang. Dengan menunjukkan kekuatan-kekuatan atau 

kelemahan-kelemahan yang ada, audit komunikasi menyingkap berbagai 

kebutuhan dan menggarisbawahi validitas untuk peningkatan kegiatan. 

Maka terdapat manfaat paling penting dari audit komunikasi kehumasan 

adalah membangun atau memperjelas tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran 

yang dibuat. (Hardjana, 2000 : 162-163). 
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Dalam penelitian yang berjudul “Audit Humas Program Siberkreasi 

Netizen Fair 2018 oleh Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) 

Siberkreasi ”, peneliti akan membahas dan mengkaji tentang kebutuhan 

komunikasi dan praktek komunikasi yang telah berlangsung. Penelitian ini 

akan mengfokuskan pada audit program dengan secermat-cermatnya 

mencari data dan informasi langsung dari sumber yang terpercaya dan 

mengevaluasi tentang kelebihan dan kekurangan yang ada sehingga 

nantinya bisa direkomendasikan agar kegiatan terlaksana secara strategis 

untuk implementasinya dilapangan. Dalam penelitian audit kehumasan 

terdapat empat prosedur tahapan audit komunikasi kehumasan yakni (1) 

Menemukan apa yang “kita” pikirkan; (2) Menemukan apa yang “mereka” 

pikirkan; (3) Mengevaluasi segala perbedaan; (4) Membuat sejumlah 

rekomendasi (Hardjana, 2000 : 166).  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam 

pendekatan kualitatif dapat menjelaskan mengenai fenomena dengan 

sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Pendekatan kualitatif lebih 

menekannya kepada persoalan kualitas data bukan banyaknya data 

(Krisyantono, 2009 : 56). 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk memahami situasi, kondisi, dan posisi humas di Siberkreasi dalam 

program kegiatan Siberkreasi Netizen Fair 2018. Dalam riset kualitatif, 

periset dituntut bersifat subjektif. 
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Metode penelitian yang digunakan yakni studi kasus. Dengan 

menggunakan metode studi kasus maka dianggap dapat menggunakan 

berbagai sumber data untuk meneliti dan memahami secara komprehensif  

berbagai aspek kelompok atau peristiwa secara sistematis.  

Pada penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Teori 

yang digunakan dalam penelitian adalah teori informasi organisasi karna 

dalam terori tersebut terdapat sekumpulan ilmu pengetahuan yang 

membicarakan mengenai mekanisme kerja sama antar dua orang atau lebih 

secara sistematis untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan bersama. 

Berdasarkan penelitian ini dapat dilihat dari penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan:  

Fatimah Amini Mandangan (Uhamka, 2013) telah melakukan 

penelitian dengan judul “Audit Proses Kerja Dinas Komunikasi Informatika 

dan Kehumasan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta Dalam Program Jakarta 

Smart City’’. Dalam penelitian ini menghasilkan audit yang dilakukan 

dalam proses kerja humas, Dinas Komunikasi Informatika dan Kehumasan 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta tidak melakukan proses kerja humas 

secara benar sehingga ditemukan masalah serta kendala dalam program 

Jakarta Smart City. Sebab humas pemprov DKI Jakarta lebih 

mengutamakan sosialisasi melalui media online, dibandingkan dengan 

penyuluhan atau edukasi ke masyarakat.  

Perbedaan penelitian dengan peneliti terletak pada objek digunakan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Amini lebih berfokus pada 
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proses kerja humas PemProv DKI Jakarta. Sedangkan peneliti berfokus 

pada strategi humas Siberkreasi dalam menjalankan sebuah program.  

Indah Agustina Dewi (Universitas Indonesia, 2005) telah melakukan 

penelitian yang berjudul  “Aktivitas Public Relations Dalam 

Mensosialisasikan Perubahan Nama Hotel (Studi Kasus Hotel President 

Menjadi Hotel Nikko Jakarta)’’. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dari hasil penelitian 

di dapatkan bahwa fungsi Public Relations (PR) lebih ditekankan pada 

promosi. Kegiatan Public Relations (PR) dan penunjukan karyawan untuk 

posisi Public Relations (PR) kurang sesuai dengan job description. Hal ini 

menunjukkan kurangnya kontrol dari manajemen. Pemanfaatan akses ke 

Top Management tidak dimanfaatkan secara maksimal dengan tujuan 

meningkatkan kinerja karyawannya. Aktivitas Public Relations (PR) dalam 

mensosialisasikan perubahan nama hotel belum efektif menjangkau publik, 

dikarenakan sebagai besar informan yang berada di bandara telah 

mengetahui perubahan nama hotel namun tidak mengetahui perubahan 

bintang hotel. Selain itu penggunaaan media yang kurang efektif yang hanya 

mengandalkan iklan namun tidak mempertimbangkan media yang lain, 

sebagai alat untuk mensosialisasikan kepada masyarakat. 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan peneliti yakni 

terletak pada teori yang digunakan, peneliti menggunakan teori audit humas 

untuk mengetahui situasi dan kondisi yang ada pada organisasi Siberkreasi.  
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Widya Hermawan (Uhamka, 2013) melakukan penelitian dengan 

judul “Evaluasi Program Kampanye Humas Komunitas Lubang Jarum 

Indonesia (KLJI) “Membuat Bukan Membeli” Sebagai Prasarana Untuk 

Membangun Kreativitas”. Dalam penelitian ini menggunakan paradigma 

konstruktivisme yang melihat realitas seorang subjek dalam kegiatan 

komunikasi. Penelitian yang mengevaluasi program kampanye humas KLJI 

“Membuat Bukan Membeli” menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang bertujuan membuat deskripsi perilaku subjek. Penelitian ini mengacu 

pada teori kampanye humas dan teori informasi organisasi sebagai teori 

utama dan teori komunikasi organisasi sebagai konteks komunikasi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Hasil dari 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa program kampanye humas KLJI 

sudah dilakukan dengan baik sesuai tahapan evaluasi yakni; output (melihat 

public sasaran), input (merancang suatu program), outcome (melihat 

perubahan sikap dan perilaku).  

Dalam hal ini peneliti memiliki kesamaan pada penelitian tersebut 

yakni terdapat pada konteks komunikasi yang digunakan, namun berbeda 

subjek yang diteliti dan pembahasan yang dilakukan peneliti sebelumnya.  

Nadya Aulia (Uhamka, 2017) telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Audit Humas Program Angkutan Bus Sekolah Gratis Oleh Satuan 

Pelaksana Pelayanan Pengelola Angkutan Sekolah Dinas Perhubungan 

Provinsi DKI Jakarta”. Pada penelitian ini menggunakan paradigma 

konstruktivisme dengan menggunakan konsep audit humas dan teori 

Audit Humas Program..., Putri Eva Riani, FISIP, 2019



10 
 

 

komunikasi organisasi untuk mendeskripsikan serta mengevaluasi 

mengenai audit humas dalam program angkutan bus sekolah gratis oleh Unit 

Pengelola Angkutan Sekolah yang diterapkan di wilayah DKI Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode jenis 

penelitian evaluatif. Metode yang digunakan pada penlitian ini adalah studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 

mendalam, dokumentasi dan triangulasi data sumber.  Hasil penelitian 

tersebut adalah menunjukan bahwa program angkutan bus sekolah gratis 

merupakan program pemerintah untuk melayani pelajar yang berada di DKI 

Jakarta. Terdapat kendala dalam program ini yakni dalam melaksanakan 

program tersebut mengenai anggaran dana yang dimiliki Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta, hal tersebut menjadi temuan bagi Unit Pengelola 

Angkutan Sekolah Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta.  

Dalam hal ini peneliti memiliki perbedaan penelitian dengan peneliti 

terdahulu yang terletak pada subjek dan objek yang diteliti.  

Lizzatul Farhatiningsih (Universitas Diponogoro, 2013) telah 

melakukan penelitian dengan judul “Audit Media Relations Humas 

Seketariat Daerah Provinsi Jawa Tengah untuk Peningkatan Publisitas”. 

Metode yang digunakan adalah metode audit komunikasi. Tipe penelitian 

ini adalah deskriptif dengan membuat deskripsi gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antara fenomena atau kegiatan yang dilakukan oleh Biro Humas 

Setda Provinsi Jawa Tengah yang berkaitan dengan media relations. Teknik 
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pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik wawancara mendalam 

kepada kedelapan orang yang terdiri dari pimpinan dan staf Biro Humas 

serta wartawan baik dari media massa cetak maupun elektronik yang 

berkaitan dengan humas. Dari hasil penelitian didapatkan hasil bahwa 

kinerja Humas Setda Jawa Tengah belum efektif dalam hal ini kegiatan 

media relations yang dilakukan masih terbatas pada kegiatan yang biasa 

dari tahun ke tahun mereka lakukan. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 

terutama Sekretariat Daerah Jawa Tengah perlu melakukan perbaikan 

terhadap fungsi maupun kewenangan Humas agar kinerja Humas menjadi 

lebih efektif dan meningkatkan publisitas positif di media massa. 

Peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian tersebut yakni 

terdapat pada subjek dan objek yang diteliti, serta teori yang digunakan 

peneliti menggunakan audit kehumasan untuk penelitian peneliti dengan 

metode pengumpulan data wawancara mendalam, observasi, dokumentasi 

dan triangulasi sumber data. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan perumusan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian yakni Bagaimana konsep audit humas 

dalam program Siberkreasi Netizen Fair (SNF) 2018? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti agar lebih mudah 

dan fokus pada penelitian. Maka penelitian ini hanya terfokus pada audit 

dari program humas dalam program SNF 2018. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan dan mengevaluasi mengenai program SNF 

2018 yang diadakan oleh Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) 

Siberkreasi dengan menggunakan konsep kehumassan dilihat dari aspek 

sosialisasi serta publikasi dan evaluasi.  

1.5 Kontribusi Penelitian  

Adapun maanfaat dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Kontribusi Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada teori informasi 

organisasi dalam hal ini teori terfokus pada proses pengorganisasian 

anggota organisasi untuk mengelola informasi daripada fokus pada 

struktur organisasinya. Serta konsep yang berkaitan dengan audit 

kehumassan yang dapat mengemukakan mengenai kajian humas dalam 

situasi, struktur organisasi dan opini publik dalam sebuah organisasi atau 

evaluasi program kehumassan pada publik. 

2. Kontribusi Metodologis 

Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat menghasilkan atau 

mengembangkan metodologi penelitian baru dan mampu berkontribusi 

terhadap perkembangan ilmu komunikasi organisasi seperti menjadi salah 

satu referensi di penelitian berikutnya. Metodologi yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

evaluatif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang akan 

menggunakan metode studi kasus dengan melakukan wawancara 

mendalam, dokumentasi, serta menjadi observasi partisipan dimana 

peneliti menjadi salah satu bagian dari panitia SNF 2018.  

3. Kontribusi Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

Siberkreasi dan mitra terkait, sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan langkah selanjutnya dalam merancang kegiatan program 

SNF yang lebih efektif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

bahan masukan bagi bagian kehumasan Siberkreasi dalam merancang 

ulang dan menyempurnakan sistem pengelolaan kehumassan yang telah 

ada di Siberkreasi. 

1.6 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian  

Dalam hal ini peneliti memiliki kelemahan dan keterbatasan dalam 

melakukan penelitian yang menjadi beberapa kendala yakni, sebagai 

berikut :  

1) Kelemahan penelitian terdapat pada keterbatasan waktu saat meneliti 

dan hanya mengandalkan informasi yang berasal dari data yang telah 

dikumpulkan.  
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2) Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sulitnya 

menyesuaikan waktu bertemu dengan informan kunci yakni internal 

Siberkreasi yang memiliki kesibukan yang sangat padat, sehingga 

wawancara memakan waktu lama.  

1.7 Sistematika Penelitian 

Pada penyusunan proposal, peneliti akan menyusun penelitian 

bedasarkan bab-bab dan sub-sub bab, sebagai berikut:  

1. BAB I  Pendahuluan 

Pada bab I peneliti menguraikan mengenai latar belakang masalah 

penelitian yang menyangkut hal-hal yang dapat memahami literasi 

digital, Siberkreasi dan program Siberkreasi Netizen Fair (SNF) 2018. 

Serta  berisi rumusan masalah penelitian, batasan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, dan kontribusi penelitian. 

2. BAB II Kerangka Teori 

Pada bab II menguraikan perspektif atau paradigma yang digunakan 

peneliti dalam penelitian, konsep-konsep dan teori-teori yang menjadi 

landasan pokok dalam penelitian ini yaitu, audit humas dan komunikasi 

organisasi serta hubungan masyarakat. 

3. BAB III Metodologi  Penelitian 

Pada bab III menjelaskan tentang pendekatan penelitian, jenis 

penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan, lokasi dan waktu 

penelitian. 
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4. BAB IV Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab ini dijelaskan mengenai deskripsi penelitian, serta 

mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan.  

5. BAB V Penutup  

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil 

penelitian.  
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